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ABSTRAK 

 

Negara Jepang merupakan negara yang terkenal sebagai negara yang selalu 

menjunjung kebudayaan mereka. Dan kini hadir sebuah brand yang bertemakan 

negeri sakura itu yakni Shinzu’i UME, salah satu produknya adalah Shinzu’i Ume 

body mist yang diperjualbelikan di Indonesia. Sebuah produk bertemakan Jepang 

namun diperjualbelikan di luar negara tersebut. Dalam mempertahankan statusnya 

sebagai produk bertemakan Jepang, maka produk ini akan menciptakan suatu 

identitas agar tidak disalahpahami sebagai produk yang bertemakan negara lain 

selain Jepang, terutama pada kemasannya, hal pertama yang konsumen hadapi dari 

sebuah produk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji visualisasi kemasan Shinzu’i Ume 

body mist dari aspek tanda dan makna sehingga dapat ditemukan representasi 

kebudayaan yang hadir pada kemasan tersebut. Data dikumpulkan dengan metode 

studi kepustakaan dan dokumentasi, selanjutnya data akan dianalisis menggunakan 

metode analisis tekstual dengan pendekatan teori semiotika. Teori semiotika yang 

digunakan adalah teori semiotika strukturalisme milik Charles Sanders Peirce dan 

Ferdinand de Saussure. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap objek penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa  aspek kebudayaan Jepang direpresentasikan dengan jelas terutama melalui 

bentuk dasar dari kemasan Shinzu’i UME body mist, yakni boneka Kokeshi, 

visualisasi baju kimono, dan nama dari produk itu sendiri yakni UME, yang dalam 

bahasa Jepang berarti bunga prem atau plum. Dengan sebuah kemasan yang 

merepresentasikan kebudayaan Jepang dengan jelas, hal ini memperlihatkan 

bagaimana Jepang mempertahankan reputasinya sebagai negara yang menjunjung 

kebudayaan, namun tetap bergerak menuju modernisasi. Hal ini bisa menjadi tolak 

ukur bagi Indonesia untuk lebih mengembangkan pengaplikasian nilai budaya 

Indonesia pada suatu produk. 

 

Kata kunci: semiotika, botol parfum, boneka Kokeshi, produk Shinzu’i Ume body 

mist 
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ABSTRACT 

 

Japan is a country that is famous as a country that always upholds its culture. 

And now there is a brand with the theme of Japan, namely Shinzu'i UME, one of its 

products is Shinzu'i Ume body mist which is traded in Indonesia. A Japanese-

themed product but traded overseas. In maintaining its status as a Japanese-themed 

product, this product will create an identity so as not to be misunderstood as a 

product with a theme other than Japan, especially on the packaging, the first thing 

that consumers face from a product. 

This research aims to examine the visualization of Shinzu'i Ume body mist 

packaging from the aspect of sign and meaning so those cultural representations 

can be found on the packaging. The data was collected using the method of 

literature study and documentation, then the data will be analyzed using the textual 

analysis method with a semiotic theory approach. The semiotic theory used is the 

structuralism semiotic theory of Charles Sanders Peirce and Ferdinand de 

Saussure. 

Based on the results of the analysis of the object of research, it can be 

concluded that aspects of Japanese culture are represented, especially through the 

basic form of the Shinzu'i UME body mist packaging, namely Kokeshi dolls, 

visualization of kimono clothes, and the name of the product itself, namely UME, 

which in Japanese means plum or plum blossom. A package that represents 

Japanese culture shows how Japan maintains its reputation as a country that 

upholds culture but is still moving toward modernization. This can be a benchmark 

for Indonesia to further develop the application of Indonesian cultural values to a 

product. 

 

Keywords: semiotics, perfume bottles, Kokeshi dolls, Shinzu'i Ume body mist 

products 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, industri parfum dunia sudah sangat berkembang pesat dan 

beragam. Banyak kalangan dunia dan berbagai lapisan masyarakat menjadi 

pengguna parfum, membuat bisnis parfum menjadi bisnis yang sangat 

menjanjikan dan menguntungkan. Tidak heran jika banyak produsen parfum 

bermunculan dengan merek dan brand mereka masing-masing. Kemunculan 

merek-merek baru ini membuat persaingan di industri parfum menjadi sangat 

ketat, perlu adanya strategi pemasaran yang unik guna menarik pelanggan atau 

mempertahankan pelanggan mereka. 

Salah satu strategi pemasaran yang dapat dijalankan oleh para pelaku 

industri parfum yakni dengan mengemas produk parfum mereka dengan 

kemasan yang unik dan tidak biasa. Strategi ini sudah diterapkan oleh salah satu 

produk kecantikan Indonesia yang bertemakan Jepang yakni Shinzu’i UME pada 

produknya yang berupa body mist. Shinzu’i UME merupakan nama dari produk 

kecantikan yang bertemakan Jepang diperuntukkan bagi remaja Indonesia. 

Dengan targetnya yaitu para remaja, Shinzu’i UME mengemas produk body mist 

mereka dengan kemasan menyerupai boneka tradisional Jepang, boneka kokeshi. 

Bentuk ini tentunya bukan tanpa alasan, kemasan yang unik dan menarik selain 

untuk menarik minat pelanggan, juga mampu memenuhi peran kemasan sebagai 

brand atau identitas bagi produk yang dikemasnya. Karena sebuah kemasan 

selain memiliki fungsi untuk melindungi produk juga mampu meningkatkan 

nilai produknya, bahkan mampu berperan sebagai brand dari produk itu sendiri 

(Julianti, 2014). 

Menurut seorang pakar dalam bidang pemasaran, Hermawan Kartajaya 

(dalam Cenadi, 2000), mengatakan bahwa kemasan telah beralih fungsi, 

kemasan yang awalnya melindungi produk yang dijual kini kemasan menjual 

apa yang dilindungi. Kemasan juga dijadikan sebagai media komunikasi yang 

menghubungkan antara brand dengan konsumen, karena dalam kemasan selain 

membawa nama produk juga mengandung citra yang ingin dibangun oleh brand 
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produk tersebut. Dalam pembuatannya, kemasan juga perlu memperhatikan 

faktor-faktor pembuatan desain kemasan agar mampu meningkatkan 

keberhasilan penjualan, sekaligus agar mampu bersaing dengan produk lain. 

Penampilan kemasan juga harus didesain sedemikian rupa sehingga mampu 

meninggalkan kesan dalam benak konsumen, karena kemasan adalah hal 

pertama yang konsumen hadapi dari sebuah produk. 

Selain dari segi kemasan yang unik, Shinzu’i UME body mist memiliki 

konsep menarik pula dari segi promosi atau iklan. Shinzu’i UME body mist 

menciptakan perwujudan atau personifikasi yang mewakilkan karakter dari 

setiap varian produknya, dan hal tersebut dituangkan melalui branded video 

content dan komik yang dipublikasikan melalui akun media sosial mereka. 

Dalam video dan komik tersebut, terdapat empat pemeran wanita sebagai wujud 

personifikasi dari setiap varian produk Shinzu’i UME body mist. Pemeran 

wanita tersebut diceritakan sebagai siswa dari Jepang yang mengikuti program 

pertukaran pelajar di Indonesia. Sebuah produk parfum yang bertemakan Jepang 

dengan bentuk kemasan seperti boneka Kokeshi, dan media promosinya yakni 

branded video content dan komik yang menceritakan tentang siswi-siswi Jepang 

yang ada di Indonesia, dari kedua hal tersebut dapat terlihat adanya 

kecenderungan terhadap Negara Jepang. 

Negara Jepang dikenal sebagai negara yang mampu menjunjung 

tradisionalisme di tengah modernitas. Oleh karena itu, dengan adanya produk 

parfum yang mengusung tema negara tersebut, terlebih apabila produk itu 

diperjualbelikan di negara asing di luar tema kebudayaan dari negara yang 

diusungnya (Indonesia), tentu saja hal ini menarik untuk dikaji, terutama 

kaitannya dengan aspek kebudayaan, baik dari kebudayaan negara yang 

diusungnya ataupun aspek kebudayaan negara tempat produk itu 

diperjualbelikan. 

Dari hal tersebut, penelitian akan dilakukan terhadap produk Shinzu’i 

UME body mist untuk mengkaji dan membahas representasi kebudayaan yang 

terkandung dalam desain kemasan dari produk tersebut. Adapun metode analisis 

yang akan digunakan untuk mengkaji dan menganalisis kemasan produk 

Shinzu’i UME body mist yakni dengan metode analisis tekstual. Analisis 
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tekstual merupakan metode yang biasa digunakan dalam riset akademik. Metode 

ini memberikan perangkat untuk menganalisis agar mampu mengungkap 

konstruksi yang tersembunyi dalam konstruk sebuah teks. Analisis tekstual juga 

merupakan hasil dari interpretasi, yang mana interpretasi tersebut tidak 

selamanya harus benar, karena bukan interpretasi yang benarlah yang dicari 

dalam melakukan analisis tekstual. Adapun teori yang digunakan dalam metode 

analisis tekstual ini yaitu dengan pendekatan teori semiotika. Teori semiotika 

merupakan ilmu tentang tanda, mempelajari studi tentang bahasa dan bagaimana 

bahasa menjadi pengaruh dominan yang membentuk persepsi dan pikiran 

manusia tentang dunia, semiotika juga dapat digunakan untuk menganalisis 

gambar (Ida, 2014). Tanda terdapat di mana saja, baik secara visual maupun 

verbal, berdasarkan hal ini dapat diartikan bahwa dalam desain kemasan 

Shinzu’i UME body mist juga terdapat tanda (visual, verbal). Penelitian ini 

bermaksud untuk membedah makna terdalam yang terdapat dalam tanda-tanda 

tersebut agar ditemukan representasi kebudayaan yang terdapat dalam kemasan 

Shinzu’i UME body mist, bukan sekadar untuk mengkaji elemen visual yang 

terdapat di dalamnya. Karena itu, teori semiotika ini dipilih karena teori ini 

menyediakan perangkat analisis yang dirasa mampu untuk mengungkap tanda 

dalam desain kemasan Shinzu’i UME body mist. 

Lebih lanjut, kemasan produk Shinzu’i UME body mist akan dikaji dengan 

teori semiotika strukturalisme Charles Sanders Peirce dan Ferdinand de 

Saussure. Teori semiotika Peirce mengenai trikotominya (ikon, indeks, simbol) 

dan teori semiotika Saussure akan digunakan untuk menganalisis representasi 

kebudayaan yang terkandung dalam desain kemasan Shinzu’i UME body mist 

dan komparasinya dengan budaya tempat produk tersebut diperjualbelikan, 

yakni Indonesia. 

Metode analisis tekstual dengan pendekatan semiotika bukanlah ilmu yang 

bersifat pasti, tunggal, dan objektif. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, analisis 

tekstual merupakan hasil interpretasi yang tidak selamanya harus benar, terlebih 

dengan pendekatan semiotika yang memiliki banyak teori dari berbagai tokoh 

berbeda yang bisa membantu pengkajian dari perspektif yang berbeda. Hasil 

pengkajian pada kemasan “Shinzu’i Ume  Body Mist” diharapkan mampu untuk 
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dijadikan sebagai masukan dan kritik dalam pembuatan karya desain terutama 

dalam kaitannya dengan aspek kebudayaan. Diharapkan juga bisa membantu 

dalam membuat karya desain yang mampu memahami, dipahami, dan dinikmati 

oleh orang lain. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, produk Shinzu’I UME body 

mist merupakan produk Indonesia yang bertemakan Jepang. Berdasarkan hal ini, 

terdapat perbedaan budaya di antara keduanya yang memungkinkan terjadi 

perbedaan pemaknaan tanda berdasarkan kebudayaan di antara kedua negara 

tersebut. 

Seperti konsep semiosfir dalam semiotika, di mana budaya melahirkan 

suatu perspektif tertentu bagi seseorang dalam mengartikan sebuah tanda. 

Perspektif tersebut lahir mengikuti budaya tempat ia tumbuh. Karena itu, adanya 

perbedaan budaya antara Indonesia dengan Jepang berkemungkinan 

menghasilkan perbedaan pemaknaan dari satu tanda yang sama. 

 

C. Batasan Masalah 

Produk Shinzu’i UME body mist memiliki berbagai macam varian warna 

dan aroma, hingga saat ini setidaknya terdapat enam varian produk Shinzu’i 

UME body mist, namun hanya tiga dari enam kemasan tersebut yang memiliki 

pembaruan kemasan, dan membuat kemasan baru tersebut menjadi lebih modern 

dibandingkan dengan kemasan yang lama. Berdasarkan hal itu, pengkajian akan 

dilakukan hanya terbatas pada tiga varian produk Shinzu’i UME body mist yang 

mengalami pembaruan desain kemasan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan objek 

penelitian ini adalah: bagaimana representasi kebudayaan yang terdapat dalam 

desain kemasan Shinzu’i UME body mist? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji desain kemasan Shinzu’i UME 

body mist dengan menggunakan teori semiotika sehingga dapat ditemukan 

representasi kebudayaan yang terkandung di dalamnya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam dunia desain komunikasi visual, setiap desain yang dibuat memiliki 

pesan di dalamnya dan pesan tersebut harus mampu dikomunikasikan atau 

disampaikan dengan baik kepada target dari pesan tersebut. Dalam 

penyampaiannya, desain biasanya akan mengandung suatu tanda yang di 

dalamnya mengandung makna untuk dipahami. Maka dari itu penelitian ini 

memiliki manfaat: 

1. Dapat menambah wawasan dan memberikan referensi dalam menganalisis 

tanda dan makna dalam suatu produk yang ada di sekitar. 

2. Pengetahuan mengenai semiotika sebagai salah satu pendekatan untuk 

mengkaji budaya pada suatu media. 

3. Memberi kontribusi dalam pendidikan desain berkaitan dengan ilmu 

semiotika. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Analisis Semiotika 

Analisis semiotika adalah sebuah metodologi yang dipakai untuk 

menganalisis tanda-tanda (signs). Semiotika mempelajari studi tentang 

bahasa dan bagaimana bahasa menjadi pengaruh dominan yang membentuk 

persepsi manusia dan pikiran manusia tentang dunia. (Ida, 2014) 

2. Kemasan 

Kemasan dapat didefinisikan sebagai seluruh kegiatan merancang dan 

memproduksi wadah atau bungkus atau kemasan suatu produk, dengan alasan 

untuk melindungi produk, melaksanakan program pemasaran, dan untuk 

meningkatkan laba perusahaan. (Cenadi, 2000) 
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3.  Parfum 

Parfum adalah preparat berbentuk cair dari saripati alami atau sintetis 

serta fiksatif yang digunakan untuk memancarkan keharuman (Ubaidillah, 

2017) 

4. Boneka Kokeshi 

Boneka kokeshi adalah boneka tradisional asal Jepang yang terbuat dari 

kayu yang tidak memiliki anggota badan seperti tangan dan kaki, dan 

memiliki gaya rambut serta pakaian tradisional yang dilukis di 

permukaannya. (www.yoair.com, diunduh tanggal 10 Mei 2022) 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan jenis penelitian kualitatif, 

yakni jenis penelitian yang hasil penemuannya tidak dapat dicapai dengan 

prosedur-prosedur statistik atau cara kuantitatif lain (Sujarweni, 2020). Objek 

dari penelitian ini adalah kemasan Shinzu’i UME body mist yang memiliki 

branded video content dan komik sebagai media promosinya. Kemasan parfum 

dari produk yang bertemakan Jepang, dan media promosinya yang menceritakan 

tentang siswi-siswi Jepang yang sedang melakukan program pertukaran pelajar 

di Indonesia. Kedua hal tersebut jelas menunjukkan bahwa adanya 

kecenderungan terhadap Negara Jepang. Berdasarkan hal itu, penelitian ini 

bermaksud untuk mencari aspek kebudayaan yang terdapat pada kemasan 

Shinzu’i UME body mist. Untuk mencapai hal tersebut, penelitian ini akan 

menggunakan metode analisis tekstual dengan pendekatan semiotika. 

Teori semiotika yang digunakan adalah teori semiotika strukturalisme 

Charles Sanders Peirce dan Ferdinand de Saussure. Kedua teori semiotika 

tersebut akan digunakan untuk mengungkap konstruksi yang tersembunyi dalam 

desain kemasan Shinzu’i UME body mist agar ditemukannya aspek kebudayaan 

yang terkandung dalam desain kemasan dari produk tersebut. 

Berdasarkan sifat datanya, penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

deskriptif yang memaparkan hasil analisis terhadap objek penelitian.  

http://www.yoair.com/

